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lusi.mei@ukdc.ac.id ABSTRAK CV. GAMARENDS MARINE SUPPLY
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu
supplier kapal. Sebagai perusahaan chandling kapal Indonesia pertama
yang memiliki gudang transit, analisis risiko pada fungsi operasional perlu
dilakukan untuk menghindari kerugian perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kegagalan pada fungsi
operasional, serta memberikan rekomendasi terhadap resiko yang terjadi
dengan metode FMEA. Terdapat 7 indikator risiko dan 31 sub indikator
pada divisi marketing, purchasing, operasional, administrasi dan
accounting. Hasil Risk Priority Number (RPN), berdasarkan nilai kritis
terdapat 3 indikator dengan RPN tertinggi yaitu pengawasan inventory,
packaging, dan pengelolaan fasilitas. Dilakukan usulan perbaikan sesuai
dengan RPN tertinggi sebagai masukan kepada perusahaan. Kata kunci:
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), Risiko operasional, Risk Priority
Number (RPN) 1. PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang CV. GAMARENDS
MARINE SUPPLY merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang jasa yaitu supplier, sebagai perusahaan chandling kapal Indonesia
pertama yang memiliki gudang transit didirikan sepenuhnya dengan
berbagai macam produk yang didedikasikan khusus untuk pasokan kapal.
Berlokasi di JI. Masjid No.15, Asem Rowo, Kec. Asemrowo, Surabaya, Jawa
Timur. Terdapat 5 divisi dalam bagian organisasi dengan tanggung jawab
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masing-masing yaitu divisi operasional, divisi marketing, divisi purchasing,
divisi administrasi, dan divisi accounting. Pada penelitian kali ini penulis
mengambil topik penelitian tentang analisis risiko operasional.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terdapat beberapa kejadian
yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan, misalnya human
error seperti kesalahan checklist barang saat melakukan supply dari
kantor cabang Jakarta sehingga barang yang diterima tidak sesuai. Oleh
sebab itu, penulis akan melakukan identifikasi terhadap kejadian-kejadian
yang apabila terjadi memiliki dampak negatif bagi perusahaan, atau biasa
disebut sebagai risiko. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis
risiko dengan menggunakan Failure Mode and Effect Analysis, dengan
menghitung Risk Priority Number (RPN) serta membuat daftar risiko kritis
melalui perhitungan perbandingan total nilai RPN dibagi dengan banyaknya
risiko. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah menggunakan
metode FMEA, diantaranya adalah Rosih (2015) melakukan analisis risiko
pada perusahaan manufaktur yang memproduksi ready mix dan pre-cast.
Pada hasil penelitian ini yang menggunakan metode FMEA, terdapat 48
risiko dari keseluruhan 4 variabel dan ada 5 buah indikator risiko kritis
yaitu indikator pengelolaan inventory, pengawasan gudang, kegiatan
administrasi dan sirkulasi spare part. Kemudian penelitian dari Cipta
(2021) yang menerapkan metode ini untuk menganalisis dan memberikan
solusi terhadap perbaikan kualitas produk cacat. Hasil dari data yang telah
diolah dan dianalisa, faktor penyebab kecacatan bentuk tidak sesuai yaitu
operator kurang hati-hati dengan nilai RPN 120. Selanjutnya penelitian
dari Septianto (2020) yang menggunakan metode FMEA untuk
mengidentifikasi langkah yang harus diambil oleh PT. X agar seluruh
karyawan dapat mengimplementasikan budaya K3 di lingkungan kerjanya
dengan baik. Pada industri manufaktur FMEA digunakan untuk
mengidentifikasi risiko, terdapat 48 risiko dari keseluruhan 4 variabel dan
ada 5 buah indikator risiko kritis yaitu indikator pengelolaan inventory,
pengawasan gudang, kegiatan administrasi dan sirkulasi spare part.
Suparjo (2018) menggunakan FMEA pada perusahaan manufaktur.
Bandung, 12 Agustus 2021 1.2 Kajian Pustaka 1.2.1 Risiko Menurut
Labombang (2011), risiko adalah variasi hal yang mungkin terjadi secara
alami atau kemungkinan terjadinya peristiwa di luar hal yang diharapkan
yang mengancam keuntungan properti dan keuntungan finansial akibat
bahaya yang terjadi. 1.2.2 Manajemen Risiko Menurut Kountur (2008),
manajemen risiko adalah suatu metode yang biasa digunakan oleh
perusahaan untuk melakukan penanganan terhadap risiko-risiko yang
akan dihadapi oleh perusahaan. Berdasarkan standar AS/NZS 4360 dalam
Ramli (2010), proses manajemen risiko mencakup langkah sebagai
berikut: 1. Menentukan konteks. 2. Identifikasi risiko. 3. Penilaian risiko,
meliputi analisa dan evaluasi risiko. 4. Pengendalian risiko. 5. Komunikasi
dan konsultasi. 6. Pemantauan dan tinjau ulang. 1.2.3 Risiko Operasional
Menurut Fahmi (2010), risiko operasional merupakan risiko yang
umumnya bersumber dari masalah internal perusahaan, dimana risiko ini
terjadi disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen
(management control system) yang dilakukan oleh pihak internal
perusahaan. Risiko operasional merupakan risiko yang mempengaruhi
semua kegiatan usaha karena merupakan suatu hal yang inherent dalam
pelaksanaan suatu proses atau aktivitas operasional. 1.2.4 Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA) FMEA merupakan metodologi yang digunakan
untuk mengevaluasi kegagalan terjadi dalam sebuah sistem, desain,
proses atau pelayanan. Identifikasi kegagalan potensial dilakukan dengan
cara pemberian nilai atau skor masing-masing pada kegagalan
berdasarkan atas tingkat kejadian (occurrence), tingkat keparahan
(severity), dan deteksi (detection) (Stamatis, 2003). Berikut Identifikasi
Elemen-Elemen Proses FMEA. 1. Fungsi Proses, merupakan cacat
mengenai proses pembuatan suatu produk. 2. Mode Kegagalan,
merupakan suatu kemungkinan kecacatan terhadaot setiap proses. 3. Efek
potensial dari Kegagalan, merupakan suatu efek dari bentuk kegagalan




terhadap konsumen, 4. Tingkat Keparahan (Severity), penilaian keseriusan
efek dari bentuk kegagalan potensial. 5. Penyebab Potensial (Potencial
Cause), merupakan bagaimana kejadian tersebut dapat terjadi. 6.
Keterjadian (Occurrence), mengetahui sesering apakah penyebab gagalan
spesifik dari suatu proyek terjadi. 7. Deteksi (Detection), merupakan
penilaian dari kemungkinan alat tersebut dapat mendeteksi penyebab
potensial terjadinya suatu bentuk kegagalan. 8. Nomor Prioritas Resiko
(Risk Priority Number), merupakan angka prioritas risiko yang didapatkan
dari perkalian severity, occurrence dan detection. RPN =S x0OxD (1) S =
severity O = occurrence D = detection 9. Tindakan yang
direkomendasikan, setelah peringkat kegagalan diurutkan sesuai nilai
RPN-nya, maka tindakan perbaikan harus segera dilakukan terhadap
bentuk kegagalan dengan nilai RPN tertinggi. Dalam FMEA ada 7 langkah
yang perlu dilakukan, berikut langkah-langkah dasar FMEA (Gasperz,
2010). Langkah-langkah dasar dalam proses FMEA sebagai berikut: 1.
Mengidentifikasi fungsi pada proses. 2. Mengidentifikasi potensi failure
mode. 3. Mengidentifikasi potensi efek kegagalan. 4. Mengidentifikasi
penyebab-penyebab kegagalan. 5. Mengidentifikasi mode deteksi. 6.
Menentukan rating terhadap severity, occurrence, detection, dan risk
priority number (RPN). 7. Usulan perbaikan. Bandung, 12 Agustus 2021 2.
METODE Langkah penelitian akan dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1. Diagram alir penelitian 1. Studi
Lapangan Penelitian dilakukan dengan pengamatan awal pada CV. GMS
Surabaya. Pengamatan dilakukan dengan melihat langsung di lapangan
dimana aktivitas kerja dijalankan serta melakukan wawancara dengan
pimpinan setiap divisi kerja. Pengamatan lapangan ini dilakukan dalam
waktu 3 bulan yaitu dimulai dari tanggal 15 September 2020 sampai
dengan 3 November 2020. Bandung, 12 Agustus 2021 2. Studi Pustaka
Sumber dari studi literatur yang digunakan berupa buku dan jurnal, data-
data mengenai manajemen risiko operasional (MRO), metode FMEA, serta
teori pendukung lainnya. 3. Identifikasi Masalah Identifikasi masalah
dilakukan untuk mengawali proses penelitian yang dilakukan. Pencarian
berbagai macam potensi dan kemungkinan yang dapat menjadi
permasalahan di CV. GMS Surabaya. 4. Perumusan Masalah Setelah
melakukan observasi, maka terdapat masalah yang terjadi pada
perusahaan. Sehingga langkah selanjutnya adalah merumuskan masalah
yang ada. Berikut adalah rumusan masalah yang didapatkan yaitu belum
adanya analisa risiko yang terdapat pada kegiatan operasional keseluruhan
di CV. GMS Surabaya. 5. Tujuan Tujuan penelitian ini yaitu identifikasi
proses operasional keseluruhan, mengidentifikasi jenis penyebab risiko
yang menghambat dan mengusulkan tindakan rekomendasi yang
diperlukan untuk mengatasi risiko di CV. GMS Surabaya. 6. Pengumpulan
Data Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka diperlukan data yang
mendukung. Oleh karena itu pengumpulan data sangat diperlukan pada
penelitian ini: a. Data Primer Data primer adalah data yang didapatkan
langsung dari perusahaan. Pada pengumpulan data ini dilakukan dengan
metode observasi langsung, melakukan wawancara dengan pimpinan
setiap divisi kerja. Data yang dibutuhkan yakni jenis risiko yang terjadi. b.
Data Sekunder Data sekunder diperoleh dari apa yang telah disediakan
perusahaan, yakni data arsip dan dokumen resmi perusahaan yang
relevan dengan proses manajemen risiko operasional (MRO). Berikut
adalah data sekunder yang dikumpulkan: - Data Profil CV. GMS - Data
Fasilitas CV. GMS - Data Nama Produk - SOP CV. GMS 7. Pengolahan Data
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
selanjutnya dapat dilakukan pengolahan dan analisa data. Berikut
merupakan tahapan dalam mengolah dan analisis data dalam penelitian
ini: 1. Mengidentifikasi fungsi pada proses. 2. Mengidentifikasi potensi
failure mode. 3. Mengidentifikasi potensi efek kegagalan. 4.
Mengidentifikasi penyebab-penyebab kegagalan. 5. Mengidentifikasi mode
deteksi. 6. Menentukan rating terhadap severity, occurance, detection, dan




risk priority number (RPN). 7. Usulan perbaikan. 8. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, maka
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan yang berguna untuk memberi
masukan kepada perusahaan. Bagian dari kesimpulan akan menjawab dari
tujuan penelitian ini. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1 Identifikasi Proses
Bisnis proses yang terdapat pada GMS adalah: Proses Purchase Order:
Vendor melakukan proses pembelian melalui email kepada GMS. Proses
Purchasing: bagian purchasing akan menghubungi agen distributor untuk
melakukan proses pembelian. Proses Packaging: Proses pengepakan
dibedakan berdasarkan jenis barang, yaitu Provision Store, Bonded Store,
Desk & Engine Store dan Medical Store. Proses Distribusi: Pengiriman dari
gudang ke pelabuhan dilakukan dengan mobil yang dimiliki oleh
perusahaan. Setelah sampai di perusahaan tim operasional maupun
purchasing membawa barang ke dalam tempat penyimpanan kapal.
Bandung, 12 Agustus 2021 3.2 Identifikasi Risiko Variabel risiko disusun
sesuai ruang lingkup operasional semua divisi CV. GMS secara umum yang
terbagi menjadi variabel kegagalan proses, kegagalan internal, kegagalan
eksternal, dan kegagalan manusia. Indikator- indikator risiko disusun
melalui breakdown setiap variabel risiko dengan dasar kegiatan
operasional dari variabel tersebut. 1. Indikator pengawasan inventory dan
packaging untuk variabel kegagalan proses. 2. Indikator supplier relation
untuk variabel kegagalan eksternal. 3. Indikator pengelolaan fasilitas dan
pengembangan teknologi untuk variabel kegagalan internal. 4. Indikator
kegiatan administrasi dan accounting dan pengelolaan sumber daya
manusia untuk variabel kegagalan human. Tabel 1. Risiko Operasional No
Variabel Indikator 1 Kegagalan Proses 2 Kegagalan Eksternal 3 Kegagalan
Internal 4 Kegagalan Human Pengawasan Inventory Packaging Supplier
Relation Pengelolaan Fasilitas Pengembangan Teknologi Kegiatan ADM dan
ACC Pengelolaan SDM Dari Tabel 1 dijelaskan bahwa terdapat 4 variabel
yang masing-masing variabel terdapat indikator. Setiap indikator terdiri
atas sub indikator yang didapatkan dari wawancara yang melibatkan
expert, yaitu manager setiap divisi. Risiko diidentifikasi dari penyebab
terjadinya aktivitas yang dapat menghambat proses operasional dan
dampak yang mungkin ditimbulkan dari peristiwa tersebut. Identifikasi
risiko dilakukan dengan melakukan wawancara pada responden untuk
mengenali sebab dan dampak yang akan ditimbulkan oleh peristiwa
tersebut. Penentuan identifikasi risiko dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada 5 tenaga ahli CV. GMS yaitu GM, Manager Purchasing,
Manager Marketing, Manager Operasional, Accounting, dan Administrasi
terkait dengan risk assessment yang bertindak sebagai responden.
Pemilihan responden ini berdasarkan pertimbangan bahwa responden: 1.
Terkait dengan proses pengadaan barang (pengguna barang, pembeli
barang, penerima barang). 2. Merupakan karyawan yang sudah
berpengalaman. Tabel 2. Sub Indikator Risiko Kegagalan Proses Kegagalan
Proses A Pengawasan Inventory 1 Gudang Rusak 2 Gudang Kotor 3
Intensitas pencahayaan kurang 4 Tingginya tingkat kelembapan B
Packaging 1 Barang Reject 2 Expired Date Produk Hampir Mendekati due
date 3 Bahan Packaging kurang berkualitas Tabel 2 menunjukkan sub
indikator risiko yang terdapat pada variabel kegagalan proses.
Pengawasan inventory memiliki 4 sub indikator di dalamnya yang
menjelaskan kemungkinan risiko yang terjadi ketika produk datang dan
saat penyimpanan. Indikator yang kedua adalah packaging yang terdiri
dari 3 sub indikator. Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 3. Sub Indikator
Risiko Kegagalan Ekternal No Kegagalan Eksternal Supplier Relation 1
Kepercayaan kepada supplier yang menurun 2 Ongkos pengiriman naik 3
Buruknya komunikasi logistik dengan supplier 4 Pembatalan kontrak 5
Kekeliruan sistem pengiriman Hubungan antara perusahaan dengan pihak
agen/supplier dinilai sangatlah penting mengingat keduanya saling
membutuhkan satu sama lainnya. Dalam hubungan tersebut risiko yang
dapat terjadi dapat dilihat pada Tabel 3 pada tabel tersebut terdapat 5 sub
indikator risiko pada indikator supplier relation. Tabel 4. Sub Indikator




Risiko Kegagalan Internal Kegagalan Internal A Pengelolaan Fasilitas 1
Kekurangan Gudang Penyimpanan 2 Listrik Mati 3 Koneksi Internet Trouble
B Pengembangan Teknologi 1 Kesalahan Input Data Pada Database
Permintaan Supplier 2 Hilangnya File Pada Database 3 Errornya Situs
Perusahaan Pada Tabel 4 menunjukkan sub indikator risiko yang terdapat
pada variabel kegagalan internal. Indikator pengelolaan fasilitas memiliki 3
sub indikator dan pengembangan teknologi memiliki 3 sub indikator.
Kegagalan merupakan variabel yang menjelaskan tentang keadaan yang
mendukung kegiatan logistik yang ada di dalam perusahaan. Variabel
kegagalan human memiliki paling banyak sub indikator dibandingkan
dengan variabel lain. Hal ini dikarenakan faktor manusia yang menjadi
operator seluruh kegiatan. Variabel kegagalan human memiliki 2 indikator
yang setiap indikator memiliki sub indikatornya sendiri. Kegiatan
administrasi memiliki 6 sub indikator risiko dan pengelolaan SDM memiliki
7 sub indikator risiko yang ada didalamnya. Tabel 5 menunjukkan
keseluruhan risiko yang ada pada variabel pengelolaan administrasi dan
Acoounting serta pengelolaan SDM pada semua divisi CV. GMS Surabaya.
Tabel 5. Sub Indikator Risiko Kegagalan Human Kegagalan Human A
Kegiatan Administrasi dan Accounting 1 Pembayaran Tagihan Terlambat 2
Keterlambatan Pengiriman Surat Purchasing 3 Pengawasan Kurang Pada
Proses Administrasi dan Accounting 4 Penggelapan Dana 5 Dokumen
Pembelian Tidak Lengkap 6 Hilangnya Dokumen Pembelian Barang B
Pengelolaan SDM 1 Karyawan Tidur Pada Jam Kerja 2 Head Stress 3
Kecelakaan Pada Bongkar Muat Bahan Baku 4 Kinerja Karyawan Rendah 5
Kekurangan Kuantitas Karyawan 6 Keterbatasan Skill Karyawan 7
Perubahan Fungsi Job Bandung, 12 Agustus 2021 Terdapat 31 risiko dari
keseluruhan 4 variabel yang ada pada seluruh divisi CV. GMS. Dari semua
risiko yang telah teridentifikasi selanjutnya akan dicari dampaknya melalui
metode FMEA sehingga dapat memudahkan risk assesment terhadap
semua risiko yang ada pada seluruh divisi CV. GMS. Dari FMEA tersebut
kemudian akan didapatkan nilai risiko kritis yang perlu untuk dicari
penanganannya. 3.3 Analisis FMEA Tahap ini, daftar sub indikator risiko
dianalisis melalui penilaian nilai Severity, Occurrence, dan Detection (SOD)
untuk mendapatkan nilai Risk Priority Number (RPN). Analisis FMEA
dimulai dengan membuat Failure Mode and Effect Table untuk
menganalisis kemungkinan penyebab dan efek setiap failure. Dapat dilihat
dibawah ini antara lain Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9. Tabel 6.
Operational Failure Mode and Effect Table Kegagalan Proses Kegagalan
Proses Kemungkinan Kontrol yang Pengawasan Inventory Effect S
Kemungkinan Mode O dilakukan D Gudang Rusak Gudang Kotor Intensitas
pencahayaan kurang Tingginya tingkat kelembapan Packaging Barang
Reject Produk menjadi rusak Produk sulit dicari dan terdapat
serangga/jamur Terganggunya proses pemindahan dan penyimpanan
Turunnya nilai guna produk Kemungkinan Effect Beli baru Perawatan
gudang jarang dilakukan Perawatan gudang jarang dilakukan Jumlah
lampu pada gudang kurang Sirkulasi udara yang tidak benar di gudang
Kemungkinan Mode Saat pengiriman supplier tidak hati-hati Expired Date
Produk Hampir Mendekati due date Beli baru Bahan Packaging kurang
berkualitas Produk menjadi rentan reject Tidak mengecek expired date
Membeli bahan packaging non premium Melaksanakan jadwal piket
Melaksanakan jadwal piket Pengaturan tentang tata letak Pengaturan
ventilasi dan tata letak bahan baku Kontrol yang dilakukan Saat order
lebih baik menambahkan extra bubble wrap untuk produk rentan pecah
atau penumpukan barang max 3 susun Mengecek expired date min 3
bulan sebelum due date Membeli bahan packaging premium dan
menambahkan bubble wrap untuk produk rentan pecah Tahap selanjutnya
yaitu penilaian SOD setiap sub indikator risiko operasional untuk
mendapatkan nilai RPN dan menentukan indikator risiko kritis. Kriteria
penilaian dibuat berdasarkan tingkat level severity, occurrence dan
detectability. Tingkat SOD berada di tingkat level 1 sampai dengan 10.
Penilaian dilakukan oleh 5 kepala Divisi yaitu GM, Manager Purchasing,




Manager Marketing, Manager Operasional, dan Administrasi yang
memahami fungsi operasional perusahaan dan telah bekerja diatas 8
tahun. Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 7. Operational Failure Mode and
Effect Table Kegagalan Ekternal Pelayanan Supplier Kemungkinan S
Kemungkinan O Kontrol yang D Supplier Relation Effect Mode dilakukan
Kepercayaan kepada supplier yang menurun Ongkos pengiriman naik
Buruknya komunikasi logistik dengan supplier Pembatalan kontrak
Kekeliruan sistem pengiriman Terganggunya aktivitas purchasing Anggaran
pengeluaran untuk ongkos pengiriman naik Perselisihan dengan supplier
Kesalahpahaman pencetakan produk Terlambatnya barang datang Supplier
sering terlambat mengirim bahan baku Harga minyak kendaraan naik
Bahan baku yang diminta tidak sesuai dengan yang dikirim supplier tidak
mampu menyediakan bahan baku yang diminta Alur dan Jadwal yang
direncanakan tidak diaplikasikan Intensitas komunikasi dengan supplier
Pengaturan rancangan anggaran yang terarah Intensitas komunikasi
dengan supplier Pemilihan yang ketat supplier Pengawasan rutin Tabel 8.
Operational Failure Mode and Effect Table Kegagalan Internal Kegagalan
Internal Kemungkinan S Kemungkinan O Kontrol yang D Pengelolaan
Fasilitas Effect Mode dilakukan Kekurangan Gudang Penyimpanan Listrik
Mati Koneksi Internet Trouble Pengembangan Teknologi Kesalahan Input
Data Pada Database Permintaan Supplier Hilangnya File Pada Database
Errornya Situs Perusahaan Barang akan Penyusunan Memperluas area
berceceran, jika barang yang gudang atau frozen food kurang rapi dan
membeli cool room mencair dan maksimal cepat busuk Segala kegiatan
Pemadaman Memasang akan terhambat bergilir PLN genset/generator
sendiri Pengguna wifi Memasang > 1 wifi terlalu banyak dan terlalu jauh
dari router Kemungkinan S Kemungkinan O Kontrol yang Effect Mode
dilakukan Perusahaan rugi Human error Melakukan pengecekan 2x
Mengganggu File corrupt Membackup file ke kegiatan cloud administrasi
Mengganggu Trafik Mengupgrade server proses membludak, hosting dan
purchasing dan down-nya data menggunakan administrasi center, masalah
provider hosting pada DNS dan terpercaya pemadaman listrik mendadak D
Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 9. Operational Failure Mode and Effect
Table Kegagalan Human Kegagalan Human Kemungkinan S Kemungkinan
O Kontrol yang D Kegiatan Administrasi Effect Mode dilakukan Pembayaran
Tagihan Supplier Arsip Menempatkan Terlambat menetapkan pembukuan
tenaga ahli untuk denda sesuai tidak rapi mengurusi perjanjian awal
administratif Keterlambatan Pengiriman Keterlambatan Tidak ada
Pengecekan data Surat Purchasing datangnya bahan pengecekan
pembelian baku arsip pembelian Pengawasan Kurang Pada Terjadinya
Minimnya Pengawas yang Proses Administrasi dan pencurian uang inspeksi
dalam berada pada Accounting proses administrasi administrasi
Penggelapan Dana dari General Manager Dokumen Pembelian Tidak
Terkenanya Penataan arsip Penentuan tata letak Lengkap hukuman pidana
dalam ruangan tidak teratur Hilangnya Dokumen Terjadinya Kelalaian
Pengecekan data Pembelian Barang pencurian uang karyawan pembelian
Pengelolaan SDM Kemungkinan S Kemungkinan O Kontrol yang D Effect
Mode dilakukan Karyawan Tidur Pada Jam Gangguan pada Tidak ada
Pengawasan yang Kerja proses teguran rutin purchasing Head Stress
Tingkat Tidak ada air Penambahan jam Kelelahan conditioner atau istirahat
karyawan lebih kipas angin cepat dalam ruangan Kecelakaan Pada
Bongkar Pengeluaran Alat bantu Penggunaan Muat Bahan Baku anggaran
lebih forklift atau peralatan kerja untuk korban hand pallet electric Kinerja
Karyawan Rendah Kegiatan Tidak ada Penempatan tenaga operasional
pelatihan dan ahli untuk kurang maksimal mentoring dari monitoring ahli
Kekurangan Kuantitas Tidak Banyak Penambahan Karyawan maksimalnya
karyawan yang karyawan pada pekerjaan yang merangkap bidang yang
kurang dilakukan tugas double Keterbatasan Skill Karyawan Kegiatan
Tidak ada Penempatan tenaga operasional pelatihan dan ahli untuk
Perubahan Fungsi Job kurang maksimal mentoring dari monitoring ahli 3.4
Pengukuran Nilai RPN Penghitungan nilai severity, occurrence, dan




detectability dilakukan setelah kuisioner telah diisi. Nilai severity diperoleh
dari rata-rata nilai yang diberikan dari masing-masing responden begitu
juga dengan nilai occurrence dan detectability. Tabel 10 menunjukkan nilai
dari variabel kegagalan proses. Nilai average setiap indikator didapatkan
dari jumlah seluruh nilai sub indikator dibagi dengan jumlah sub indikator
yang dinilai. Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 10. Perhitungan Risk Priority
Number Kegagalan Proses Kegagalan Proses A 1 2 3 4 Pengawasan
Inventory Gudang Rusak Gudang Kotor Intensitas pencahayaan kurang
Tingginya tingkat kelembapan Average $3,02,81,01,82,1501,41,4
1,4 1,6 1,45 B 1 2 3 Packaging Barang Reject Expired Date Produk Hampir
Mendekati due date Bahan Packaging kurang berkualitas Average 3,8 3,8
2,83471612101,27D101,01,61.41,251,01,21,2 1,13 Tabel 11
menunjukkan nilai SOD variabel kegagalan eksternal yang terdiri atas
average supplier relation. Tabel 11. Perhitungan Risk Priority Number
Kegagalan Eksternal No Pelayanan Supplier Supplier Relation SO D 1
Kepercayaan kepada supplier yang menurun 2 Ongkos pengiriman naik 3
Buruknya komunikasi logistik dengan supplier 4 Pembatalan kontrak 5
Kekeliruan sistem pengiriman Average 1,81,01,41,21,62,03,01,01,6
1,01881,241,01,61,01,0 1,8 1,28 Tabel 12 menunjukkan nilai SOD
pengelolaan fasilitas dan pengembangan teknologi yang menjadi indikator
dalam variabel kegagalan internal. Average SOD pengelolaan fasilitas
didapatkan nilai 3,3777 dari perkalian nilai severity, occurrence, dan
detectability masing-masing sub indikator pengelolaan fasilitas. Tabel 12.
Perhitungan Risk Priority Number Kegagalan Internal Kegagalan Internal A
1 2 3 Pengelolaan Fasilitas Kekurangan Gudang Penyimpanan Listrik Mati
Koneksi Internet Trouble Average S2,6 1,21,21,6701,81,61,41,6B1
2 3 Pengembangan Teknologi Kesalahan Input Data Pada Database
Permintaan Supplier Hilangnya File Pada Database Errornya Situs
Perusahaan Average 2,0161,2161,01,0161,2D1,0101,81,271,0
1,2 1,2 1,13 Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 13 menunjukkan penilaian
dari variabel kegagalan human yang terdiri dari indikator kegiatan
administrasi dan accounting, serta pengelolaan SDM. Nilai average dari
kedua nya masing-masing adalah 1,2124 dan 2,2987 yang didapatkan dari
perkalian SOD. Tabel 13. Perhitungan Risk Priority Number Kegagalan
Human Kegagalan Human A 1 2 3 4 5 6 Kegiatan Administrasi dan
Accounting Pembayaran Tagihan Terlambat Keterlambatan Pengiriman
Surat Purchasing Pengawasan Kurang Pada Proses Administrasi dan
Accounting Penggelapan Dana Dokumen Pembelian Tidak Lengkap
Hilangnya Dokumen Pembelian Barang Average $1,21,21,01,01,01,0
1,0101,01,01,01,01,21,41,1B123456 7 Pengelolaan SDM
Karyawan Tidur Pada Jam Kerja Head Stress Kecelakaan Pada Bongkar
Muat Bahan Baku Kinerja Karyawan Rendah Kekurangan Kuantitas
Karyawan Keterbatasan Skill Karyawan Perubahan Fungsi Job Average 1,2
i4161618181816101,01,010161,21,21,14D1,01,01,0
1,01,2101,031,21,01,21,01,21,61,6 1,26 Tabel 14. Perhitungan
Risk Priority Number Keseluruhan Indikator Risiko RPN Pengawasan
Inventory 3,8968 Packaging 4,9765 Supplier Relation 2,9839 Pengelolaan
Fasilitas 3,3777 Pengembangan Teknologi 2,1760 Kegiatan ADM dan ACC
1,2124 Pengelolaan SDM 2,2987 TOTAL RPN 20,9224 NILAI KRITIS 2,9889
Didapatkan 3 buah indikator risiko kritis pada tabel 14 yaitu indikator
pengawasan inventory, packaging, dan pengelolaan fasilitas. Tabel 14
menunjukkan RPN dari seluruh indikator risiko operasional dan nilai kritis
yang didapatkan dari jumlah seluruh nilai RPN dibagi dengan jumlah
indikator yang dinilai. Risiko kritis tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah
failures didalamnya melainkan juga nilai Severity, Occurrence, dan
Detection. 3.5 Tindakan Rekomendasi Mengatasi Risiko Berdasarkan
brainstroming dengan para manajer di CV.GMS, 3 indikator risiko kritis
diusulkan tindakan rekomendasi sebagai berikut. Bandung, 12 Agustus
2021 Tabel 15. Tindakan Rekomendasi Indikator Risiko Tindakan
Rekomendasi 1. Gudang Rusak 2. Gudang Kotor 3. Intensitas pencahayaan
kurang 4. Tingginya tingkat kelembapan 1. Barang Reject 2. Expired Date




Produk Hampir Mendekati due date 3. Bahan Packaging kurang berkualitas
1. Kekurangan Gudang Penyimpanan 2. Listrik Mati 3. Koneksi Internet
Trouble o e e ¢ o ¢ Pengawasan Inventory Untuk Divisi Operasional yaitu
manager operasional membuat jadwal rutin pengecekan gudang berupa
checklist. Untuk Divisi Operasional yaitu tim operasional melakukan
perawatan dan pengawasan pada gudang selama 10-15 menit. Packaging
Untuk Divisi Purchasing tindakan rekomendasinya yaitu manager
purchasing harus lebih selektif dalam memilih agen/supplier agar barang
yang dikirim tidak mendekati due date kadaluarsa. Untuk Divisi Purchasing
yaitu tim purchasing harus lebih selektif dalam memilih kualitas packaging
barang agar barang yang dikirim tidak reject dalam proses distribusi.
Pengelolaan Fasilitas Untuk Divisi Operasional yaitu manager operasional
harus memiliki teknisi yang dapat dihubungi/datang saat koneksi internet
trouble. Untuk Divisi Operasional yaitu manager operasional harus
membeli generator untuk mengatasi kendala listrik mati yang dapat
menghambat aktivitas operasional. 4. KESIMPULAN Berdasarkan hasil
identifikasi risiko, didapatkan 7 indikator risiko operasional di CV. GMS
Surabaya vyaitu: a. Indikator risiko pengawasan inventory dengan 4 sub
indikator. b. Indikator risiko packaging dengan 3 sub indikator. c. Indikator
risiko supplier relation dengan 5 sub indikator. d. Indikator risiko
pengelolaan fasilitas dengan 3 sub indikator. e. Indikator risiko
pengembangan teknologi 3 sub indikator. f. Indikator risiko kegiatan
administrasi dengan 6 sub indikator. g. Indikator risiko pengelolaan SDM
dengan 7 sub indikator Pengolahan data dengan menggunakan metode
FMEA ditemukan risiko kritis yang dialami perusahaan dengan nilai kritis
tertinggi, antara lain pengawasan inventory, packaging, dan pengelolaan
fasilitas. Tindakan rekomendasi yang diperlukan untuk mengatasi risiko
operasional di perusahaan telah diberikan dan diusulkan kepada CV. GMS
Surabaya. PUSTAKA AS/NZS 4360. 2004. Australia/New Zealand Standard
Risk Management. Joint Technical Committee Risk Management. Cipta, K.,
Aviasti, A., & Mulyati, D. S. 2021. Usulan Perbaikan Kualitas Produk Labu
Ukur Menggunakan Fault Tree Analysis (FTA) dan Failure Mode Effect
Analysis (FMEA) di CV. X. Jurnal Riset Teknik Industri, 1(1): 36-42. Fahmi,
I. 2011. Manajemen: Teori, Kasus, dan Solusi. Bandung: Alfabeta.
Gasperz, Vincent. 2010. Total Quality Management. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama. Hanafi, M, Mamduh. 2006. Manajemen Risiko. Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN.
Kountur, R. 2008. Mudah Memahami Manajemen Risiko Perusahaan.
Jakarta, Penerbit PPM. Labombang, Mastura. 2011. Manajemen Risiko
Dalam Proyek Konstruksi. Jurnal SMARTek, 9(1): 39-46. Bandung, 12
Agustus 2021 Ramli, Soehatman. 2010. Sistem Manajemen Keselamatan
& Kesehatan Kerja OHSAS 18001. Jakarta: Dian Rakyat. Rosih, A. R.,
Choiri, M., & Yuniarti, R. 2015. Analisis Risiko Operasional Pada
Departemen Logistik Dengan Menggunakan Metode FMEA. Jurnal Rekayasa
dan Manajemen Sistem Industri, 3(3): 580-591. Septianto, A., &
Wardhani, A. R. 2020. Penerapan Analisis Resiko Terhadap Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja (K3) Pada PT. X. Jurnal Aplikasi Dan Inovasi Ipteks
SOLIDITAS, 3(1): 6-11. Stamatis, D. H. 2003. Failure Mode and Effect
Analysis: FMEA From Theory to Execution. Quality Press, (Online),
(http://hdl.handle.net/10068/461369). Suparjo, Abdul Rochman. 2018.
Manajemen Risiko Operasional Pada PT. ABC Dengan Menggunakan Metode
FMEA. Jurnal Hasil Penelitian LPPM Untag Surabaya, 3(2): 106-112.
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! Provzsate Sl Tl fuaoard, Fekaltes Tekailk, Untvessitay Kaolik Dwrvea Cealite Surabai,
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“Progeom St Tobrik fodwnrd, Fekalios Tekaik, Universitay Kaiolik Darma Ceadika Sarabav,
JT v Bavdipina 200

" Eamail; Blendinrarimgpolamilsederd abde acdd, fasi ke me O

ABSTRAR

1 GAMARENDY MARTHNE SUPPLY migrapakan safak serh perisolivan parg beegeral ol bidamg fava vainie
suppiicr kapail. Sebagal peravakacn orardiing kgl Indonevie perfoang g ekl prdmng fransid, et
rusike pady Swgs eperostoral pesly oifivkuton unied wewgldndodd bergpion peravakarn. Peaciition sal
bewtufuen umink mewgmdenitfikas poienst kegoegelen pode fungst aperavional, serta memberikar rekamendar
teradap resiko vng terfadl demgan metode FWEA. Terdapat 7 indikatar revige dare 3§ sab inditoelor pada aivisr
markering. porchasing  operastoral. adminirast din secouning Mast! Bk Prioeine Number (RPN,
berdavarkar milar iy teedapad 2 ardikator dengar SN leriingst vedhy pengaivason iRvsaiory, peckagieg, don
pengelalvan favifiies, Dilabwkan wocdon perbaifan sessn dergan B8OV reriinged sebagai sirsikan fepadi
Pertesria

Kt kwrcts Failioe Mode wed Effect Analysls (FAEA), Ristho aperasiomal, Bk Prlorine Mosber (B

I. PENDAHULUAMN
1.1 Latar Belakang

CW. GAMARENDS MARIVE SUPPLY merspakan salah st pensaboan yane bergeruk di bideng jasa
waiti #efier, sebagnl perusshann chamaieg kopal Indonesin pertameas yvang memiliki podsng transit didirikan
sepenubmya dengan berhagn macem produk yang didedikasikan kbasus untuk pasokan kapal. Berlokasy di J1.
Ml Moc 15, Asem Rows, Kee. Asemrown, Surbaya, Jawa Tomer. Tendpat 5 divist dalom bagion organsasi
denpan tangmueg jowah masinge-masing vaita divisi operasional, divisi sarkanng, divish parclese, diviel
aldrminisiras, dan divis cecaraiimg.

Pada penelinan kali ini pesulie mengambil wopk penclition tentang analisis risiko opernsional. Berdasarkan
hasil abservast yang dilakukan denfspal behernpa kgpadion yang  bepatensi menimshoelkan kensgian hag
perusshianr:, musaloya hrmen erree sepertt keslaban cheobii barany st melakskar supply don kantor cabang
Jaknna sehinpgpn barang vang diterima tidok sesesi, Oleh sebab i, penalis akan melakikan identifikosi verhadap
kejudian-keadian yang apabila tegadi mesmiliki dempok negatl bagd perusshaon, atow biasa disehot schaga
nstko

Dralun peelitian ind penelis ek menganadisis nsike dengsn mengpunakan Fodure Mode and Efifec)
Anaherdy, dengan menghuiumg 8isk Procetiy Numsher | EPMN) serz membuat dalar osike knbs melals pechiiengon
perbandingan total milai RPN dibagi degan banyaknya risiko, Terdapal beberapa penelitinn terdahulu yang
sudsh menguimakan metode FMEA, diantaramya adalah Boarh (20015) melakukan omalisis nsiko pads peresaboen
manfukier yang mempricheks reedy i don pre-cass, Pade hasil penelidan inl yang mengeenakan metode
FMEA, terdopat 48 nsike dori keseluruban 4 varinks! dan ada 5 buah indikator nsiko kritis vaide indikotor
prenpelolaan ioverhory, pengaavasan msdamg, Kegation admimstnaa dan sickulast spaee pard,. Kemoedian penelitizn
diari Chpta (2021 yamg meneraphan nedede ini unbok menganalisis dan memberikan solisi ferhadap perbaikan
kualitas produk cacet. Hasil dari datn vong telah diclah dan dinnalisa, fakior penychab kecacatan beniuk tidak
s yaitn eperatar kurang hati-hab dengan nelin RPM D20, Sclanpimya penclitian dn Septnbo (20207 vang
mengEurakin metode FMEA untuk mengidentifiknsi langkah vang hons diambil olch FT. X agar selaruh
karyowan  dapat mengimplementogikan bedaya K3 b lingkungan keganya dengan baik, Pado indusiri
munufukivr FMEA dimmnakan umbuk mengidentifikas nsiko, terdopat 43 nsiko dan keselemban 4 sariahel dan
mbs 3 bush indikndor risiko kridis voitw indikotor pengelolian feveniey, pengrasson gudang, kegintan
uifmanastrag dan sivkulag gpare porr. Supano (2018 ) mengronaban FMEA pada penscahaon mamstakiar,
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1.2 kajlan Pustaka
IE.1 Risikn

Meuns Labombang (20011, nsitko adaleh vanasn bl yaneg munekin berjad secarn alam ston kemanzgkinan
terjadinyn peristiva di luar hal yang ditoropkan yvang mergancam kesntungon propest dan keumbasgan finansial
ikibat bethaya yang terjadi.

1.2.2 Manajemwen Riniko

Meruns Bounter (2008 ), mangjemen nsiko odaloh suontu mectode yang hiasa danmokan olsh pensalsaon
umituk mezlakukam petamngannn terhadag osiko-nsike yang akon dihadapi cleh perisshann

Berdssarkan siandar ASNES 4340 dalam Ramli (2000), proses manzjemen nsike mencakup langhkah
schigrad berikul:

I, Menesiukon komeks.

lelemtilikasi nsiko.
Peailainm risiko, meliputi nnalisn dan evalusi risiko,
Pengenialiam risike,
Koamimkasi dan kenswlizsi.
Pemantaunn dan vinjaw wleg

L B b |

1.E.5 Rislko Operasbonul

Merundt Falnu (2000}, nsike opemsional menmpokon nske yang amurmya bersumber dan mesalab
mbermal perussthaan, dimoa nsitko mderac disshabkan oleh lemmathnya sistem kontrol mansjemen (maragemeat
costrod e yang dilakukan oleh pibak inernal penssahaan. Risiko operasionnl menspakan nsiko yang
mempengaruli semm kepmtnn waba karena merupakan suatu hol yang isherent dolam pelaksanmn siesie proses
iy akirvitax operasional.

124 Failire Made and Effect Analesis (FMEA)
FMEA merupakon metodalogi vang digenokan untuk mengevalunsi kegagalan teradi dalom sebanl sistem,
dhesain, proses ataw pelayanen. Identifikasi kepogalon potensial difakukan dengan cars pemberion nila gtz skor
musing-masing pads kegagalan berdasarkan ates tmgkat kejodian (sccarremee), tinghal keparabam (severite), dan
dml.il daetection) (Stamatia, 20030 Berikut [dendifikasi Elemen-Elemen Proses FMEA .
Fumgsi Prosess, mengakam cacal memgena proses pembaatan seate produk.
:! Mide Kepagalan, merupakin suam kemangkinan kecacatan lerhadaot sefiap proses.
i Eiek potensial dari Kegagalan, memapakon sunbu efek darni benbuk kegogalan berhadap konsumen,
4. Timgkat Keparmban § Severite), penilaizn keserieson efik dort bentuk keeagalan podensial
i Penyebab Potensial (Poemciel Canse), merupakon bagnimann kejadian lersebar dapat rerjadi,
o Betenadisn (Qecarsenesy, mengednbai sesering apakoh penyebab gagalan spesifik don susdu proyek
L.
T Deteksi Pevectivn), mernupakan penilaian dan kemunghinan alat tersebu dopat mendeteksi penyebob
potensial fegad inya suatu benfuk kepagalan,
£ MNomer Prioriias Resike (Bisk Priarine YNombee), merupokan ongka priovitas rigiko yang didapotkan dan
perkalinm severiny, accwrapce dan derection
BPFM=5x 0z D {1
5= mmaviny
[} = pocurreres
D = dederction
% Tinduban vang dirckomendasiknn, sefelah penngkat kepagalin divratkon sesugi milai RPFN-ngn, maka
tindukan perhokan harus segers dilakukan erhadap bestuk kepagalan dengan nilas BPFM terbimegi.

Dralan FMEA adn 7 langkah yang perlu dilabukan, berikot kisgkah-langkah dsar FMEA (Gasperz, 20000
Langkah-langkah divar dolam proses FMEA schagn berikut:

Plengidenti fikasi fumpsi pada proses,

Menplemtibikasi potensi faifere mode.

Mengidentifikasi potensi efek kepagalon

Mengidentifikasi penyehab-penyebah kegapnlan

Menpilentitikasi mosde Setekse

Menentukan rating ferhadap sevenliy, ocomrence, diteciion, dan sab prionlly ramber (RPN
Ursislan perbaikon

TN e e pd
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. METODE
Langkah penelitian okan dijadikan schagai acesn dofany melakekon penelivan. Langkah-langkal vang

thlzkokan pads penelition mi dapat delihal pada Cambar 1.

3|I|.I.I.d-:l|

Srad| Pastaks |
hictode Analiss FAEA >| Seudl Lapamges (T servad) |

Idmdifilz= Maalah

v

Porunmus Maalak

v

Tujusn Pam efitian

v

Pengnumpeslan Dwla
| Dtaa Profl CV GMS
I Daia Fasiliza CV. GME
3. Diata Mamna Produk
4 SOPCV. GMS

Pengelzhan Daca
- Andvss nake kntis Imghungan kega
- Merancang dan mesyehar Brm pendiztan dengan metode FMEA
- Mengunutiin BN dey mils terendah ke teiisge
- Mimnpsulken sndakan reiomm emndasi pada OV GAMARENDS LANE
SUPPLT Surabaya

!I Kesimpulan das Saram .

am sy

Caambar 1, Diggrom aliv penelition

I. Stwdl Lapangan
Penelthizn dilakigkan dengan pengamatan awal pada OV, GMS Serahaya, Pengamadun dilakekan dengan

melihat fangsung di lopangan dimann oktivitas kera dijalankan serta melskubon woswancarn dengan
pimpinen setap divisi kerjo. Pengamodon lopengan imi dilakekon dalam wakia 3 bulan vaite dimals don
tanggnl 15 Seprember 2020 sampai dengan 3 Movember 20020,
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Stmdi Pustaka

Sumber darn stsh lembur yvang digmakan bempa buke G pormal, dalasdata mengenar manajemen risiko
operasional (MR, mebde FMEA, serta teon penclekeng By
ldentifikasi Masalah
Identifikosi mesalah diakukan untek mengowall proses pemslitian yong dilaskukan, Pencorian berhugad
macam podensi dion kemngkinan vang dapol mengadi permasalohan & OV, GMS Sumbays,
Ferumpsan Masalah
Setclaly melakukan oheervast, maka terdapal mesalah yang terjudi pods pempahaon. Sehonpga langkah
szl etnoen adalnh mervamuskon masalnh yang ada, Berikbar pdaloh romusan masaloh vang didapatkan sait
bl adanya analisa nsiko yang tenfapal pada kegiotm eperasional keselurshan & CV. GkE Surabaya
Tujuan
Tujuan penelitian i yain idemifikasi proses operasional keselunshon, mengidentifikosi jenis penyebab
nstho varg menghombat G mengesulkan tneokan rekomendas: yang diperlekan umiek mengolas risiko
&i O, GhS Surabava,
Fengumpulon Datn
Unbuk menyelessikan penclitizn ind, maka diperlukon dda yang mendiskeng, Obch karens fu pengumpulan
datn sanggat diperl wkan poda penclition ini:
i Data Primer
Diatn primer adalah dota vang didapaitkan lingsung dan pensahaan, Poda pengumpulan dsn ini
dilakukan dengan metide observas lapgainge, melakukan wawancara dengan pumgnan sebap divis
ke, Data yang dibetshkan vakni jenas nsiko yang ienade
h, [kata Schunder
Datn sekunder diperoleh dan apa yang telah disediokan perusabaan, yakn dola arop dan dokumen
resm pensabsan yang rebevan dengan proses manajemen nsko operastonal (MR Benke adalah
datn sekumider vang dikumpalkon
= Dz Profil OV GME
- Dnia Fosilies OV, GMS
= Dt Mamma Proek
- S0P OV GMS
Fengndahan Data
Setelah mendapatkan dsta yarg dibutubkan dalom penelitione i, maka selanpomy= @spat dilakukan
pengotahan dan annlisse data, Beoke merapakan shapan dalom mengolah don analisis dam dalom
penelitinm ini:
1. Mengidentilikasi fungsi pud proses,
- Mengidenifikasi podensi failive mode.
- Mengidendifikasi potensi efek kepagalan
- Mengidentthikasy peny ebab-penyebab kepapalan
- Mengidemifikasi mode deteksi.
. Meneimtnkan mbing terhadap seversidy, accwreace, defeciiar, Ban gt prony rumber (BEPNL
Usiilan perbaikan,
Keslmpulan
Bentasarkan pengolahan dan analists data yang telah dilakukan, moka selamjetnya dapat dian® kesimpulan

R - S

i bergunas uniuk memben masikan kepsdn pensalaasn, Bagion dari Kesimpulan akon mesjowab dan fujusn

penelitizn me

1
LR

HASIL AN PEMBAHASAN

Identifikasl Proses

Bisinis proses yan g terdopat pada GMS adalah:

Prisies Parchose {vder; Yendor melukukan proses pembselon meloln emotl kepads GWE

Proces  Purchosiog: baginn porehasing akan menghbengi agen distribitor wntak melskikan  proses
pembie i,

Proses Peckagieg: Proses pengepakan dibedakan berdpsarkan jenis barmng, yoitu Provislon Store, Soubed
Soowv, Dk o Engine Sowe dien Medioa! S,

Proses Distribus: Pengmiman dan pudeng ke pelabuhan dilakokan dengan mabil yang dmmaliki aleh
peruszhiann. Setelah sampai & perasahonn tim operasional maspun garcfnsiog membswa barang ke dalom
vempal penyimpEnan kapal
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asarn 1

RITERTHA X |"0

AL ldentifikasl Riskha

Varinbel risika disusim sesua neng lngkup opermsional sermma divist OV, GMS socama mmnm yang berhagd
mengudi varisbel kegagalon proses, kegagalon mtemal, kegagalan eksternal, dan kegagalan mosusia, Indikator-
indikator risike diswsun melalul eabdowa setinp variobe] sisiko dengan dosar kegiatan operasienal dari variabe]
temsebul.
Indikator pengaoasan divemioy don gecrging amuk vanabel kegogalon proses.
Inbikator supplier sefation antek vanobel kegagalan ekstenal,
Indikatir pengelolaon Beilias dan pengembengan eknologl untek vansbel kepagalan mterms).
Indikator kegiatnn administrasi den acopiming don pengelolann amnber dova mansia aniok varipbse|
Eegagalan fumman

e e fd =

Tabel 1. Beike Cperasicaal

Mix Warkabel Indikatar
Pengnwasnm favemmy
i Kegegnlan Proses Pockiiging
2 Kepgagnlan Ekseral Supylier Relation
2 ‘ R Pengeloluin Fastitas
T & Pengembangin Teknolog
Koegintan ADM dan ACC
[ | L F.
Kegagalan Himan Pengelolaan SDM

Diari Tanel 1 dijelaskan bahwa terdapan 4 varahel varg mazing-mosing varinbe] terdapat indikasor, Setiap
indikatior lenbin atas suh mdikator yang didspatkan dan wowancarn yang melibotkan experd, yaibu marager
sctiaq divist, Risike dridenbifikast dard penyvebab tegadimya aktiviles v dopst menghambal prosss operasbansz]
ifan dampak yang mungkin ditimbelkan dan penstiva terschin, Tdentifikosi nsiko dilabukan dengan melakukan
wanwuncara poda respeanden untsk mengenahi sehab den dompak yang akan ditimbalkan oleh porstiwa lersebal

Pensniunn identifikasi nsiko dilakukan dengon carm menyebarkan kuesioner kepadn 5 ienaga ahli OV, GMS
yailu G Mamager Prrchasimy, Meneger Markeiing, Marager Operasionz], Accouniing, dan Admindstras
terkont denmgan risk avsersment yang bortncdak schagai responden. Pemiliban respomifen i hendasarkan
pertimvbangan balvwa responden:

1. Tedkal demgan proses pengadzmn barang [ pengeeny barang, pembel barmg . penenmss barmng).

-

2, Meropakan karyawan yang sudah berpengnlaman,
Tubel 2. Sub Indikator Bistho Kepagalun Proses

HKegagalan Proses
Penganasan ferenior)
Clusclamg Fassak
Ciusclang Bator
Inbensiias pencahiyasn kurung
Tingginya tinghat kelembapan
Packaying
Baramg fifecr
Eapieea Pate Prosluk Himpir Mendekati due dae
Baham Mirckaming kurang berkuslitas

'\--l‘—'i—m.l_l_l!.'l.—?.

Tabel 2 memumpukkan sub o mdikator nskeo yvieg tenfapal pofe vanabel kepagalin pnses. Pengawiasan
tevmiiy memiliki 4 sub indikator i dalomeyn vang menjpeliskon Kemungkinen rstko yang enndi ketika
prenfuk datang dam saal penyimpanan, Indikator yang kedis adaleh peckaging yvoang tendin dan 3 sub indikator,
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Tabel 3. Suh Ichikator Risike Kepagalan Ekternal
Mo Kegugolan Eksternal
Supplicr Helation

Kepercayaon kepads supphier yong menunziy
Onghos pengzinman naik

3 Burskanya komentkas legsik dengan supplier

4 Fembatalen konbrek

)

Kekelirman sistem pengiriman

Huhmpnn antary perusahaan denpan pibek apeniagppdier dinida sngatlah pesting mengingal keduanya
saling menshumbkan satn samo kineyn, Dalam hobumgan terschun rigiko yang dapo teradi dapo diliba pada
Tabel 3 pads tabel terashed tenkagal 5 suwh mdikaor nsike pada mdikator sapplier relofon.

Tabel 4. Sub Indikader Risko Kegagnlan Inbemal
hegagalan lntermal

Fengebolaan Fasilias

Kokurangan Cudang Penvimpanan

Listnk Wan

Booneksi Internet Troidile

Fengembangan Teknobugi

Bozsalahon Inpur Daa Padn Database Permimiaan Supolior
Flhilangnya File Pada Doatabose

Errormiva Situs Perusalaan

[ =t

L L R - R e o

Faifa Tabel 4 memumjukkan sub indidator rsiko yany lenfapat pods varnshel kegagolan smerned. Indilatar
pengelolaan fasilitas memiliki 3 sub indikator dan pergembangan teknedogt memiliki 3 suh indikator, Kegagalan
mengpakan vanahel yang memelaskan tentong keadeen yorg mendukung kegiotzn logsik yang ada & dalam
e,

WVarinbe! kegagulan dumar memiliki paling banvak sub indikaror dibandingkan dengan variobel lain, Hal
i dikaremakan faktor manusan yang menjch operator selunsh kegmtan. Yanabel kegagalan fimen memilik 2
indikator vang setiop indikator memiliki sub indikotormya sendin.

Kepmtan administns memiliki 6 sub indikator risika dan pengelolan SO0 memiliki 7 sub mdikatior risike
yang ada difslommya, Tahel 3 menanjekkan keselerulzn risiko yang ads pada vadabel pengelolaan administns
dan Acochrniing seno perpebolan SO0 pada e divisi OV, GMS Surabaya.

Tateet 5. Sab Indikntor Bisika Begagalan Humai
Kegagalan Humun

-

Kegintan Adminisirasi dan Accounting
Pembayaran Tagihan Terlambat
Eeterlambatan Pengiruman Sural Purchasing
Pengmwasan Burang Pada Proses Adminisirasi dan dccaimitng
Pengpelapan Diina

Drakumen Pemblian Tidok Lengkap
Flhilangnya Dokumen Pembelian Barang
Pengebobaan SDM

Earywwan Tuwlur Puls Jam Kenga

Hlial Baress

Kecelokaan Padn Bonglar Munt Bahan Baku
Kinerjo Karyawan Fendah

Bekurangan Kuantitas Karyawnan
Keterbatisan Skiff Karyuwan

Pernshohan Fungsi Jdab

- T b e e = g B e e B —
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Terdapat 31 nstko don kescluroban 4 variabel yang nda pads selunsh divisi CV. GME. Dan semes risiko
yang lelab tendentilikast  selogetnys aken dicant dempaknya melahn metode FMEA sehimgea dapot
memuslahke rivk esveamsend berhndap semess nisako vaeg ada pads seherab divis) CVOGME, Dan FMES tereshut
kemandian akan didapatkan nilai risiko kritis yang pecho uniuk dican penanganannya,

13 Anabsls FMEA

Tahap ini, doftar sub indikoror nstke dinnalisis melalwi penilainn nila Severln, Qecarrenee, dan Deseerion
(S0 untek mendapatkon mlal fi5 Prionty Nember (RPN Amaliss FMEA duoulan dengan membuaat Faidire
Meigde g Efect Tabde uek menganalisis Kemungkinan pesyvebah dan ek setiap fadivee, Dapat dilile
thbawih i antars laan Tabel &, Tabel 7, Tabel B dan Tobe] @

Tabel 6. Operationa! Faifivre Mode ard Effecy Table Kegapalan Proses

Kegagatan Proses Kemusgkinan  Keswngklnan - Kosrol yang i
T —— ” Effect M ilitakukumn
Crndang Rusok Pradull menjadi Pernwatan Wlelaksanakan
rusak pudany jarany Jukwal pukest
iflilakukan
Crnfang Kotor Pranbuk sili Periraatun Melaksamakan
clicari dan guidany jEranyg Jubwal piket
terdagiat ditakukam
SEFAMEEL [
Intensvus pencahayaan Termngmmya Jumlah lampu Pengatioran temfang
kuirarg proscs peada praduieg tata letak
permimndahan dan kurang
PEnyITQnD
Tingginyn tingkot kelembopan Twrunnya niloi Sirkielagi uikara Pengaturan vemilns
eumu produk yany bk clam tata letak bahan
beenar di pusling bk
Pacteging Kemumgkimun Foemmngkinam Kuntral yanyg
Lfferi Magle dilnkaikan
Barang Refect Be:li hans St penEinmEn Saan arder lebih baik
supmiter Dk memumbahkan evira
hexti-hati Dielrbfe wepr umiuk
prosluk rentan pecal
atie pemmgekan
harmng wiy 3 susum
Expired (hase Produk Flampis Beli bane Tadak Mengeoek evpired
Mkt ofive aare mengecek ditte wifn 3 baulan
g e e sebelumy ol dane
Biaham Fackoging kurang Prowkuk menjadi Membeli bahan Melemshebi haban
bezrkialitas rentan Fefect packaming o PR e A
e sl menaambahion

Dielibale wrap untuk
prosluk rentan pecal

Tahap selanjumys yaitn pentloian 500D setiop sab indikoror risiko. operasional wnmk neendapatkan wilai
RPN con menendukon imclikoter risiko knbs. Krilerin penilozn dibuagl berdasarkan tngkat livel severiy,
vocurivmes dan detectehifine, Tingkat 30D berada di vinghat level | sampai dengan 16, Peniloian dilakukan aleh
5 kepaln Divis yailu G, Marager Purchesing, Mamager Markesing, Mangger Operusional, don Admimstras
wang memahomi fungst cperasional penssabaan dan pelab bekerio diatas 8 mban
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Tabel 7. Cpermitomal Fatiore Mode end Effect Table Kegagalon Ekbemal

Felayanam Supplier kemungkinan & hemumgkinan 0 Rontrod vang n
.'i'um.ﬁ':r Relrtimn ﬂ:ﬁ'ﬂ' M dilakukan
Fepercayuan kepada Terganggunya Suppicr seTing Imbensitas
sHipler Y Wi iktivitns terlanmbst kommminikasi dengan
purchastng mengirim bihan stipplier
becin
gk peenriziman naik Angpnrnn Harga meimynk Penaturan
pengelimran keniaraan nuik TR (g T
untuk onpkis yang terarah
peenginanen nink
Bremknya keeundkas Perselisthan Bahen haku yang Inlensitas
logistik dengam sigplier dengan sipplics diminta tifak kesmamikasi dengzan
s dengan stppdier
vany dikinm
Pembatalan konirak Besnlahpahnman supyitier tidak Femilibsan yang ketat
pencelakan marnpal stppier
proibuk menyedinkan
bahan bk ying
Emmnka
Bekelinean sistem Terlambatnya Adur dan Jadwal Penawazan mtin
P barang fatung yang
direncanakan
ik
thaplikasikan
Tabel B, Cpeesriamal Fatlivee Mode wud Effacy Table Bepngalon vterms]
Kegogalan Internal Kemungkinam 5 Kemungkinam 0} Kamirsl yung (1]
Pemgeloluan Fasilitas S0 Mode dilakukan
Kekurangan Gudang Burang akan Pemyusman Mempeeries anea
Pemyimpanan bezrcsceran, jikn bexramg vang guidang ata
Movzen food kg rapr dan membell coo' ramn
mencair dmn itk il
cepat buisuk
Listrik kst Segalo kegiatan Pemadaman Memusang
tkam terhambeat beergilir PLIN FenseleReratar
senifliri
Komekst Intemnet Pemoggunas wifi Memasang = 1 wifi
Froubly terlabu banyak
ifan Lerlulu jingh
i roefer
Pengembimigan Bemaingkinan 5 Eemangkinen n Boomstrnl vong »
Tiknolsgt Effect Made BRI HT
Reralohan Ingnst Data Pensabesan nugi Hurar ervar Melakukan
Pacla Eratubase pengecekin 2x
Permiamdaan Swpalier
Hilumgnys File Pads Menprangme File comrrug Membactig e ke
Diatahinse kegiatan ol
s S
Erroya Situs MempEangon Trafik Mengupprade server
Perusahaan [ membllak, frowitag dam
purciursing dan davin-Tya dani mengEinaknn
nifrminsisirasi cemer, masalah pronviier hosting
pacla DMS dan lempercaya
peemadaman

lisairk mendoifak
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Tabal %, Coerariamal Faitare Mo g Effect Tille Kegngalan Husiso
Kegagakan Flwman Kemuanghinun 5 Kemungkinan €3 Kuntrod yang (]
Keglatan Administrasi Efect Mo wiskakon
Pembayamn Tagthan Supplier Arsip Mlenegmpatkan
Terlnmb meneiaphan peershuk an tenagu #hli vk
clenli sesue bikake i mengunesi
perjanjinn awnl aslmimistratil
Keterfambilan Penginman Keberlambatian Tudak adu Pengeoskan &
Sumat Purchesieg clalangenya halan pengeoekan piembelzn
haku arsip pembelion
Pemgawasan Kurang Pada Tegadmy= Mimiommya Pengawis yang
Proaes Administrast dan eI s imgpeksi dalam bernida padn
Aceawniing [ e mlimmisiras
i stras
P | o diari Cerernl
CNgEciapan L ."d"l‘d,b"ﬂ’."
Dakumen Pembelion Tidkek Terkemnsya Penatain arsip Penemiizn Gl letak
Lengkap hukuman pidann dealim runngan
Likak fcrbur
Hilangnya Dokumen Teradinya Baelakaian Pengesskon dxa
Pembelian Barang PERCUran Ly karyawan pembelan
Pengelolaan SOM Kemumgkman 5 Keomugkinan i) Kemtral yang
Eifirt Aade dilakukan
Baryawam Tider Pacla Jam Ciungpuan pads Titdadk: acli Menpawisan yuni
Ketin il e begran rukin
rctaing
Fead Stress Tmykat Tk aca mir Prenumbathan jam
Kehelahan comditioner i istirahol
karyawin lebih Kipaas anpin
ool Ealnm sz
Kocelakazn Padn Bongkor Penyzelusaran Adat bantu Pengmenann
Mlieat Balan Hakoe mngegarum lekah Jarkdift ulan peralatan kerja
etk karban Fraarved gl
eteciric
Blanera Karvowan Renifah Kiegialan Tk adu Pengmpatan tenaga
aperasional peeltibean el ahli unduk
kurang maksimal mrenparirg dar MENTIE
alli
Kekurangan Kuantiias Tidak Bk Penambahan
Karynwan maksimalnya karyuwan yang learyawan padn
pekerjaan vang Imerangkag bidamg yang kurang
dilakukan iugas disise
Boeterbadasan S0l Karyawan Kepnalan Tikek acla Penempatan tenaga
aperasional peezlatibean dlam ahli npvek
Pl Pyt s kurany maksimal mmrmx dan LUTe et T

34 Pengakaran Mikak RPN

Fenglitungan mlx severdry, accwmence, dan Mn‘fm‘.u'ﬁljr elilakukan setelals kmswoner lelah dise, Mila
severity diperoleh dan rato-rota nilai yang dibenkon dari masing-masing responden beging juga demgan nilai
eecarrenee dan deseciabuling

Tabel 10 merunpukion nila dan vanahe] kegagalan pross. Mils gvermgee setap asdikator @idspatleon dar
Jumlah sehurih nilai seh indikator dibagi dengan jpumlzh sub mdikator vang dinilai,

AlS=9




]
Prasiding Seniinar Nasiomal FREMN 2RO T-MHIY
Riset dun Teknedogl Teropan (RITEKTRA) 2021
Wi Soc iy 50 Tanalop Conlas ying Berpasst pick, Manusz
Bamlung, 12 Agustas 2021

Tabel 10, Pechitumgan Eivi Priority Member Kegapalan Proses

Kegagalon Proses
A Pumgawasan Divesiory ] i I
I Gudang Rusak w14 1
1 Candang Kalor 2E 14 1.6
3 Imtensilas pencobayaon kurng Lo 14 1.5
4 Tingginve tingkot kelembapan & 1s 1.4
Average 215 145 123
B Packaging
| Barung feyecs 3B La 1.0
2 Expired Date Produk Hamspir Mendekat duedate 38 12 1.2
1 Baban Prckogieg kurang berkuolitas -] a2
Average F47 12T 1,13

Tahel |1 memumnkkan nilar SO0 vanabel kegapalan ekdemal yang tendin atas average sapmliicr relefian.

Tabeel 11, Pechivigan Bk Peority NMasher Kepngalon Eksterial
M Pelayanon Supplicr

Swpplier e fation 5 ¥ n
1 Eeporcaymn kipad sopolicr yvang msenuran - 1.8 1o 1.5
I Umghios penginiman nmk 14 1.2 [E-]
3 Buruknys komondiasi logistik dengnn It m ]
suppler
4 Pembatnlom konirsk L 1o Lo
5 Eekilifumm sidem pengimm e L& 1o .=
Averags L= 1. 128

Tabel 12 menunjukkan niloi 800 pengeloloon fEsilitas dan pengembangan wknologi yang menjodi
midikator dalam varigbel kegaealan mbernal. Average SOD pewpebolaan SGslites didlapatkan milad 3 3777
perkalion ntlat severity, ocowrence, don defectabality masng-masing seh midikator pengelolan fealites.

Tabel 12 Pecitungan Risk Priorine Mumvher Kegagalan Ivenal

Eegagalon Internal
A Pengelabaan Fasilitas ER
I Kekwrangan Gudang Penyimpanan 2. 5 10
2 Listrik Mati [V I T
3 Koneksg Internet Troubde 12 14 L
Average L 16 127
B Pengembangan Telonolbogi
1 Besalahon Input Dadn Pacdo Databoss Permintnon Suppliee 2, Lag 1o
2 Hilangnya File Poda Datnbase & 10 12
3 Ermrormya Situs Perusshoan 2 la 12
Average s 12 113
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Tahel 13 memunpukkan pendomn den vanabel kegagalan damar yang fendin dan asdideator kegiotan
mdmiristrasi da accounting, sertn pengeloloan S0M. Nilai average dan kadua nyn masiig-masing adakah 12124
ikan 2 2987 wan g dubspaikon G perkalian SO0

Tabel 13, Perhitungam fisk Pevarite VMember Kepspalan Human

Kegagalan Flararan

A Kegivtan Administrusidan Accorniing 5 ¥ I
| Pembayuran Tagrhan Terlambai 1.2 Lo L
2 Beterlandbatan Pengiriman Surmt Pwecharing 12 1 g
5 Pengowasar Kurang Pads Proses Adminisrasi den dceomiing 10 10 10
4 Pengpelopan Dana [ SO ¥ T 1
5  Dakumen Pembelian Tidek Lengkap 1.4 1.2 12
6 Flilzngnya Dokumen Panhelian Bamng 1.4 14 1A
Average 11§ 1 1
B Pengelobaan S
| Karyawan Tule Pada Jam Kega 1.2 1.0 1.2
2 Head Siress [ L
Y Beslakaan Pado Bongkor Munt Baban Boku s 1 12
4 Kinerin Karyawan Bendah & 1 18
5 Kekurangsn Kusmblas Karyawan (] 1.6 12
6 Heterbatvan S Karyawan 1.5 1.2 (]
T Pervhahan Fungsi foh 2 1.2 14
Average La 104 126

Tabed 14, Perhivgan fisd Priceine Mumiher Kesshamilan

Inalikutor Risikao RI'N
Pengowasan frveaiary 5
Parctrgiag 4 9765
Kupniier Relation 2AERL
Fengebolaan Fasilias 33717

Pengembangan Teknologl 2, 1T60
Kegiatnn ADM dan ACC 12124

Fengebolasn ST 2 2087
T TAL RPN 29324
MILAL KRITIS 2 ERG

Dridapotkan 3 buah indikator visiko kritis poda tabel 14 yait indikator pengawassn iivemiory, probagivg,
dan pengeloloan fsilitns, Tabel 14 memnjukkan RPN don sslemb isdikator nsiko eperasional dan nilai knitis
yang didopatkan dan pumlah selerub mlo BPN dibag dengan pumlash mdikatior vang dimla, Risiko knbs bdak
bearrya dipesgnneshi olel jumlah faifives didalamyn melainkan jego milai Severty, Oconreence, dan Deractian.

A5 Timlakan Rekomendasi Meagatosi Risiko
Berdasarkan hrodasramineg dengan par manapes di CV.GMS, 3 indikasor risiko knfis dinsulkon tindakon
rekamenglis sobagm beriko.
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Tabel 15, Tindakan Bekamendas

Indikater Risiho

Tindokan Rekemendosi

Pengawasan fuvenfory

1. Gsdang RBusak s Untik Divisi Opersional yadla rrarager operasional
L. Gidong Koior memibiEa jadwal mitin pengecekan padang berupn checkii,
3. Intemsmitas pencthayzan s Lok Divisi Opermsional vaitu G operasional metakukan

kurang peravwatn den pengawasan pada pudang sclama [0-15
4. Tingginya tingkai Temid.
kelemhiapan
Fackaging
. DBamng Beject = Unik Davisi Peectasimg tindokan rekomendasings vait
L Expared Dhe Produk manmger purchasing harus lebih selekiil dalom memilih

Humnpir Mendeknt due
divdie

Bahan Packaging
kurang berkualidas

apenrapy fer npdr barang vang dikirim tidak mendekati
dive dare kndalunrsa

w  Untuk Divisi Preeckesimg yailu o purchasing hans lebals
seleknill dlalam memtlth kualitas packagirg barng ager
baramg vang dikirim tidak sefecs dalam proses distibuesi

Pengebolaan Fasilitas
1. Kekurangan Gudang s Untuk Bivisi Oporasiona] yailu nanager cqerasical hinss
Penyimpanan meemikiki tekmisi vang dopat dihabungi‘datang saat korsksi
1 Lmirik Mai imerme rwoutli,
3. koncksi Iivemes &  Untuk Divisi Operasional yailu manager operasional hans
Troutile membeli generator ik mengtas kendala lstnk mati

i dapat menghambat aktivitas opermsional

4. KESIMPULAMN

B-crdnm'lv:ulmanll idemtifikast risiko, didspotean T indikator nisiko operasiomal & OV, GMS Sumbayn vaim:
Intfikator risiko pengawasan fovembory dengon 4 suh mdikator
Imidikator risiko prokaging demgon 3 aub indikatar,
Indikatior msiko supplier sofation dengan 5 suh mifikadior.
Indikator risiko pengelolaan failitns dergan 3 sub indikatar,
Indikator risiko pengembangan dcknologt 3 suh indikonor,
Indikator risiko kegiatzn admimisirast dengan & sub idikator.
Indikator risiko pengelolaan 500 dengan 7 swh mdikator

Pengolaban datn dengan menggurakan metode FMEA ditemukan risiko kritis yang dialami pensabsaan
denpan mila Kritis Lerbingy), enlars [ain pengawssan overieny, poekagiegy, dan pengelolaan Beilitas, Tindakan
rekamendnsi vang diperlukan unok mengotasi isiko operasional § pensabaan telah dibernkan dan divselkan
kepata OV, GIME Surabaya,

oAt o B
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